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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang indentifikasi ektoparasit pada ikan 

mas koi (cyprinus rubrofuscus) dapat disimpulkan sabagai berikut : 

1. Ektoparasit yang ditemukan pada penelitian tersebut sebanyak 2 jenis 

ektoparasit yaitu: Tricodina sp. yang ditemukan pada lendir tubuh,sisik 

dan sirip. Kemudian Dactylogyrus sp. ditemukan padainsangikan mas 

koi (cyprinus rubrofuscus). yang banyak ditemukan pada ikan mas koi 

(cyprinus rubrofuscus) yaitu Trichodina sp. 

2. Tingkat frekuensi kejadian dan intensitas serangan Ektoparasit pada 

ikan mas koi (cyprinus rubrofuscus) di BBI Bungus Kota Padang yang 

paling tinggi menyerang adalah Tricodina sp, dengan Frekuensi 

Kejadian yaitu 60%, dengan intensitas 3,16. Sedangkan yang terendah 

yaitu Dactylogyrus sp. dengan frekuensi kejadian 30%  dengan 

intensitas 3.  

3.  Hasil pengukuran kualitas air pada kolam pendederan ukuran 10x5 m 

di BBI Bungus Kota Padang semua tidak melebihi batas toleransi dan 

sesui dengan standar baku mutu PPRI. No. 82 Tahun 2001. Meskipun 

lingkungannya sesuai tetapi sering terdapat parasite yang menyerang 

pada ikan mas koi (cyprinus rubrofuscus). Hal ini memungkinkan 

keberadaan parasit pada ikan tersebut terjadi karena ikan mengalami 

stress akibat faktor lingkungan dan daya tahan tubuh ikan yang lemah. 

. 
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5.2. Saran 

Perlu adanya pemantauan lanjutan untuk mengetahui jenis endoparasit apa 

saja yang masih menyerang benih ikan koi sehingga dapat dijadikan informasi 

kepada masyarakat khususnya penghobi koi selaku pembeli dan merupakan 

pemantauan penularaan parasit pada ikan sebagai inang. 
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